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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Stroke merupakan penyebab terjadinya disabilitas tertinggi dan penyebab

kematian terbanyak ke-2 secara global. Di Asia Tenggara, Indonesia merupakan negara dengan kasus

kematian akibat stroke terbanyak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang

berhubungan dengan kejadian stroke pada penduduk yang berusia &ge; 15 tahun di Provinsi Jawa Barat.

Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional dengan sumber data dari Riskesdas 2018 dengan

total sampel 51860 responden yang diolah dengan analisis bivariat dan stratifikasi. Berdasarkan hasil

penelitian, diketahui bahwa prevalensi kejadian stroke pada penduduk usia &ge;15 Tahun di Provinsi Jawa

Barat adalah sebesar 1,4%. Diketahui bahwa terdapat hubungan signifikan antara stroke dengan usia

(PRR=75,880; 95% CI; 28,335&mdash;203,205), hipertensi (PRR= 9,181; 95% CI; 7,793&mdash;10,816),

diabetes mellitus (PRR= 6,757; 95% CI; 5,455&mdash;8,368), penyakit jantung (PRR= 5,887; 95% CI;

4,723&mdash;7,338), aktivitas fisik (4,709; 95% CI; 4,054&mdash;5,470), IMT (PRR= 1,254; 95% CI;

1,024&mdash;1,536), wilayah tempat tinggal (PRR= 1,246; 95% CI; 1,062&mdash;1,464), perilaku

merokok (PRR= 0,654; 95% CI; 0,538&mdash;0,796), dan pola makan (PRR= 0,423; 95% CI;

0,327&mdash;0,546). Variabel jenis kelamin dan tingkat pendidikan tidak berhubungan signifikan dengan

kejadian stroke. Namun, dalam penelitian ini terdapat temuan unik di mana perokok harian dan 3 pola

makan berisiko memiliki efek protektif terhadap stroke. Hal tersebut merupakan keterbatasan penelitian ini,

maka perlu dilakukan penelitian yang dapat lebih jelas melihat hubungan kausal antara pajanan dengan

stroke.</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Stroke is the leading cause of disability and the second leading cause of death

globally. In Southeast Asia, Indonesia has the highest number of stroke deaths. This study aims to identify

factors associated with the incidence of stroke in the population aged &ge; 15 years in West Java Province.

This study used a cross-sectional study design with data sources from Riskesdas 2018 with a total sample of

51860 respondents processed by bivariate and stratification analysis. The results show that the prevalence of

stroke incidence in the population aged &ge;15 years in West Java Province is 1.4%. It is known that there

is a significant relationship between stroke and age (PRR = 75.880; 95% CI; 28.335-203.205), hypertension

(PRR = 9.181; 95% CI; 7.793-10.816), diabetes mellitus (PRR = 6.757; 95% CI; 5.455-8.368), heart disease

(PRR = 5.887; 95% CI; 4.723-7.338), physical activity (4.709; 95% CI; 4.054-5.470), BMI (PRR= 1.254;

95% CI; 1.024-1.536), region of residence (PRR= 1.246; 95% CI; 1.062-1.464), smoking behavior (PRR=

0.654; 95% CI; 0.538-0.796), and diet (PRR= 0.423; 95% CI; 0.327-0.546). Gender and education level

were not significantly associated with stroke incidence. However, in this study there were unique findings

where daily smoking and 3 risky diets had a protective effect on stroke. This is a limitation of this study, so
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research that can more clearly see the causal</span></div>


